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Abstract

Inventory is one of the current assets that must be managed well in trading and manufacturing
businesses. Inventory valuation is considered important because the inventory valuation will
directly affect the company’s profits. Inventory valuation methods can use the FIFO (First In
First Out), LIFO (Last In Last Out) and Average (average) methods. Inventory calculations
also affect the company’s financial reports during inflation. This research aims to analyze how
inventory assessment during inflation using the FIFO, LIFO and Average methods can affect
a company’s financial reports.The research method used is quantitative data and qualitative
data. Data collection techniques include interviews and documentation. This type of research
is quantitative descriptive.The result of this research is a comparative analysis of net profit
before tax, there are differences in that the LIFO method has a smaller net profit before tax
compared to the FIFO and Average methods. Based on this description, the researcher’s
suggestion is that CV Banyu Mili should use the LIFO method during inflation. Where by
using the LIFO method more real financial reports will be produced.
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Abstrak

Persediaan merupakan salah satu aktiva lancar yang harus dikelola dengan baik
pada usaha dagang dan manufaktur. Penilaian persediaan dianggap penting karena
secara langsung akibat penilaian persediaan akan mempengaruhi laba perusahaan.
Metode penilaian persediaan dapat menggunakan metode FIFO (First In First Out),
LIFO (Last In Last Out) dan Average (rata-rata). Perhitungan persediaan juga
berpengaruh terhadap laporan keuangan perusahaan pada saat inflasi. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk menganalisis bagaimana penilaian persediaan pada saat inflasi
dengan metode FIFO, LIFO, dan Average dapat berpengaruh terhadap laporan
keuangan perusahaan.Metode penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Jenis
penelitian ini adalah dekriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah analisis
perbandingan laba bersih terdapat perbedaan yang mana dengan metode LIFO
mempunyai laba bersih yang lebih kecil dibandingkan dengan metode FIFO maupun
Average. Berdasarkan uraian tersebut maka saran dari peneliti adalah CV Banyu Mili
sebaiknya pada saat inflasi menggunakan metode LIFO. Dimana dengan
menggunakan metode LIFO akan dihasilkan laporan keuangan yang lebih riil.
Kata Kunci : Persediaan, Inflasi, Laporan Keuangan
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Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini kegiatan perekonomian terutama dalam bidang
perdagangan berkembang sangat pesat. Hal ini disebabkan karena semakin
banyaknya masyarakat yang memulai usahanya dengan membuka usaha
perdagangan. Bisnis pedagangan dinilai sebagai bisnis yang cukup menguntungkan.
Adapun komponen yang cukup penting bagi kelancaran operasional suatu
perusahaan dagang yaitu persediaan. Persediaan merupakan salah satu aktiva lancar
yang harus dikelola dengan baik. Jika diibaratkan, persediaan merupakan kebutuhan
primer pada usaha dagang dan manufaktur. Jika barang-barang yang sama dibeli
selama satu periode akuntansi dengan harga pokok yang berbeda beda, maka timbul
masalah mengenai harga pokok mana yang akan digunakan untuk menilai persediaan
akhir dan harga pokok mana yang akan dipakai untuk barang-barang yang telah
dijual. Untuk masalah tersebut, diperlukan metode yang digunakan untuk melakukan
penilain persediaan. Metode penilaian persediaan dapat menggunakan metode FIFO
(First In First Out), LIFO (Last In Last Out) dan Average (rata-rata). Perhitungan
persediaan juga berpengaruh terhadap laba perusahaan pada saat inflasi. Dengan
membandingkan ketiga metode tersebut, dapat diketahui metode penilaian yang tepat
yang dapat menghasilkan laporan keuangan yang riil. Berdasarkan uraian diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penilaian
Persediaan Pada Saat Inflasi Dengan Metode FIFO, LIFO, Average Dan Pengaruhnya
Terhadap Laporan Keuangan”.

Kajian Teori
1. Persediaan
Secara umum, persediaan merupakan kunci utama pada perusahaan dagang dan
manufaktur. Jika diibaratkan, persediaan merupakan kebutuhan primer pada
usaha dagang dan manufaktur. Dapat dikatakan demikian karena ketika terjadi
masalah dalam persediaan, maka akan terganggu pula semua kegiatan operasional
perusahaan. Berikut definisi persediaan menurut para ahli. Persediaan merupakan
barang dagangan yang dibeli dari perusahaan lain, kemudian disimpan untuk
dijual kembali dalam operasi normal perusahaan atau diposes terlebih dahulu
kemudian baru dijual, sehingga perusahaan selalu memberi perhatian yang besar
terhadap persediaan (Pratiwi dkk, 2020). Persediaan merupakan barang dagangan
yang disimpan kemudian dijual kembali dalam kegiatan operasional dan bahan
yang terdapat dalam proses produksi atau yang telah disimpan untuk tujuan
tertentu (Hermawan, 2013).
2. Inflasi
Menurut Kuncoro (dalam Mahendra, 2016) Inflasi adalah kecenderungan dari
harga untuk menigkat secara umum dan terus menerus. Menurut Boediono (dalam
Mahendra, 2016) definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-
harga untuk menaik secara umum dan terus menerus. Menurut Putong (2013:276)
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Inflasi adalah naiknya harga-harga komoditi secara umum yang disebabkan oleh
tidak sinkronnya antara program sistem pengadaan komoditi (produksi,
penentuan harga, pencetakan uang dan lain sebagainya) dengan tingkat
pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat.
3. Laporan keuangan

Menurut Soemarsono (dalam Olivia dkk : 2022) Laporan keuangan adalah
laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak diluar
perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usahan perusahaan. Dalam PSAK
No. 1 (Revisi 2012) Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang diterbitkan
perusahaan sebagai hasil proses akuntansi yang dimaksudkan untuk sarana
komunikasi informasi keuangan terutama kepada pihak eksternal.

Metode Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dimana data yang digunakan berupa numerik atau angka yang nantinya
akan menghasilkan interpretasi data. Variabel dalam penelitian ini adalah persediaan,
inflasi dan laporan keuangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan tanya jawab pada
pemilik perusahaan untuk memperoleh data mengenai sejarah singkat perusahaan,
lokasi perusahaan, tujuan perusahaan, struktur orgnisasi dan ketenagakerjaan.
Sedangkan dari dokumentasi diperoleh data mengenai laporan pembelian, penjualan
dan laporan laba rugi.

Hasil Penelitian

CV. BANYU MILI merupakan perusahaan dagang yang bergerak di bidang
distributor bata ringan. Menjalankan bisnis dengan dukungan sumber daya yang
berkualitas dan berbekal keahlian serta profesionalisme tenaga kerja yang terlatih di
bidangnya dengan tujuan memberikan mitra bisnis dengan kualitas pekerjaan,
pelayanan, serta harga terbaik.
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Perbandingan antara metode FIFO, LIFO, Average terhadap laba bersih sebelum pajak sebagai berikut:

FIFO

LIFO

Average

Pendapatan

Penjualan

Potongan
Penjualan

Biaya angkut

Penjualan
Bersih

Harga  Pokok
Penjualan

Laba Kotor

Beban
Operasional

Beban
Administrasi &
Usaha

Beban Gaji

Beban kantor

3.842.713.569
-5.320.000

-317.478.000

63.200.000

118.203.000
56.800.000

3.519.915.569

-3.099.005.250

420.910.319

3.842.713.569
-5.320.000

-317.478.000

63.200.000

118.203.000
56.800.000

3.519.915.569

-3.103.614.000

416.301.569

3.842.713.569
-5.320.000

-317.478.000

3.519.915.569

-3.099.035.134

63.200.000

118.203.000
56.800.000

420.880.435
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-277.203.000 -277.203.000

143.707. 139.098.565
315

-277.203.000

143.677.431

Sumber: Data Diolah (2023)
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Penilaian persediaan menggunakan metode FIFO pada bata ringan merek Focon
dengan persediaan awal Rp. 12.420.000 ditambah pembelian Rp.866.720.000 akan
diperoleh barang tersedia dijual Rp.879.140.000, dikurangi persediaan akhir
Rp.5.394.000 menghasilkan harga pokok penjualan Rp.873.746.000. Pada bata ringan
merek Blesscon dengan persediaan awal Rp.22.000.000 ditambah pembelian Rp.
1.199.080.000 diperoleh barang tersedia dijual Rp. 1.393.990.000, dikurangi persediaan
akhir Rp.3.140.750 menghasilkan harga pokok penjualan Rp.1.217.939.250. Pada bata
ringan merek Bricon dengan persediaan awal Rp.26.400.000 ditambah pembelian Rp.
996.600.000 diperoleh barang tersedia dijual Rp. 1.023.000.000, dikurangi persediaan
akhir Rp.15.680.000 menghasilkan harga pokok penjualan Rp. 1.007.320.000

Penilaian persediaan menggunakan metode LIFO pada bata ringan merek Focon
dengan persediaan awal Rp. 12.420.000 ditambah pembelian Rp.866.720.000 diperoleh
barang tersedia dijual Rp. 879.140.000, dikurangi persediaan akhir Rp. 5.241.000
menghasilkan harga pokok penjualan Rp.873.899.000. Pada bata ringan merek
Blesscon dengan persediaan awal Rp.22.000.000 ditambah pembelian Rp. 1.199.080.000
diperoleh barang tersedia dijual Rp. 1.221.080.000, dikurangi persediaan akhir Rp.
3.420.100 menghasilkan harga pokok penjualn sebesar Rp. 1.217.659.900. Pada bata
ringan merek Bricon dengan persediaan awal Rp. 26.400.000 ditambah pembelian Rp.
996.600.000 diperoleh barang tersedia dijual Rp. 1.023.000.000 dikurangi persediaan
akhir Rp.14.365.000 menghasilkan harga pokok penjualan Rp. 1.008.635.000.

Penilaian persediaan menggunakan metode Average pada bata ringan merek
Focon dengan persediaan awal Rp. 12.420.000 ditambah pembelian Rp.866.720.000
diperoleh barang tersedia dijual Rp. 879.140.000 dikurangi persediaan akhir Rp.
5.403.236 menghasilkan harga pokok penjualan Rp.873.736.764. Pada bata ringan
merek Blesscon dengan persediaan awal Rp.22.000.000 ditambah pembelian Rp.
1.199.080.000 diperoleh barang tersedia dijual Rp. 1.221.080.000 dikurangi persediaan
akhir Rp. 3.395.865 menghasilkan harga pokok penjualan Rp.1.217.684.135. Pada bata
ringan merek Bricon dengan persediaan awal Rp. 26.400.000 ditambah pembelian Rp.
996.600.000 diperoleh barang tersedia dijual Rp. 1.023.000.000 dikurangi persediaan
akhir Rp.15.385.765 menghasilkan harga pokok penjualan Rp. 1.007.614.235.

Perhitungan laba dari metode FIFO, LIFO dan Average akan memperoleh hasil
yang berbeda. Laba bersih sebelum pajak dengan metode FIFO sebesar Rp.143.707.315,
dengan metode LIFO sebesar Rp. 139.098.565, dengan metode Average sebesar Rp.
143.677.431. Metode penilaian persedian yang tepat diterapkan pada saat inflasi
adalah metode LIFO. Penilaian persediaan dengan metode LIFO menghasilkan laba
kotor lebih rendah dibandingkan dengan metode FIFO atau Average. Angka laba
dengan metode penilaian persediaan LIFO dipandang dari segi ekonomi lebih riil
karena harga yang berlaku pada saat laporan keuangan dibuat sudah berubah bila
dibandignkan dengan harga bulan sebelumnya.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan
penilaian persediaan pada saat inflasi dengan menggunakan metode FIFO, LIFO,
Average dan pengaruhnya terhadap laba (Studi kasus pada CV Banyu Mili), maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Selama ini penilaian persediaan perusahaan menggunakan metode FIFO.

2. Penilaian persediaan dengan menggunakan metode FIFO akan mengahasilkan
laba bersih sebelum pajak sebesar Rp. 143.707.315, dengan metode LIFO sebesar
Rp. 139.098.565 dan metode Average sebesar Rp. 143.677.431.

3. Metode penilaian persediaan yang tepat untuk diterapkan pada saat inflasi adalah
metode LIFO. Penilaian persediaan dengan metode LIFO menghasilkan laba kotor
lebih rendah dibandingkan dengan metode FIFO atau Average. Angka laba dengan
metode penilaian persediaan LIFO dipandang dari segi ekonomi lebih riil karena
harga yang berlaku pada saat laporan keuangan dibuat sudah berubah bila
dibandignkan dengan harga bulan sebelumnya.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan
saran yang dapat digunakan CV Banyu Mili sebagai bahan masukan yaitu:

1. Dalam penilaian persediaan pada saat normal dapat menggunakan metode FIFO
untuk menghasilkan laba optimal.

2. Pada saat inflasi perusahaan menggunakan metode LIFO karena dengan
menggunakan metode LIFO akan dihasilkan laporan keuangan yang lebih riil.

3. Untuk penelitian selanjutnya supaya hasil lebih valid, sebaiknya disarankan
untuk menambah variabel.
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